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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi edupreneur mahasiswa dalam menumbuhkan literasi
anak usia dini melalui program bimbingan belajar (bimbel) calistung di kavling kamboja kecamatan
Sagulung, Kota Batam. Peningkatan minat literasi pada anak-anak dapat didorong melalui dukungan
bimbingan belajar calistung di Kavling Kamboja, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Penelitian ini
menerapkan metode kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik analisa
data yaitu: observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam mengelola edupreneur bidang pendidikan melalui bimbel calistung
memberikan dampak positif dalam menumbuhkan literasi anak usia dini di kavling kamboja Kecamatan
Sagulung, Kota Batam serta pengembangan keterampilan edupreneur mahasiswa.

Kata Kunci: Implementasi; Edupreneur Mahasiswa; Literasi Anak Usia Dini; Bimbel Calistung

Abstract

This article aims to analyze the implementation of student edupreneurs in fostering early childhood literacy
through a tutoring program (bimbel) for reading, writing and arithmetic in Kavling Cambodia, Sagulung
District. Increasing children's interest in literacy can be encouraged through support for tutoring for
reading, writing and arithmetic in Kavling Kamboja, Sagulung District. This study applies a qualitative
method. The data in this study were obtained using data analysis techniques, namely: observation,
interviews, and document collection. From the results of the study, it can be seen that the involvement of
students in managing edupreneurs in the field of education through tutoring for reading, writing and
arithmetic has a positive impact on fostering early childhood literacy in Kavling Cambodia, Sagulung
District, as well as developing student edupreneur skills.

Keywords: Implementation; Student Edupreneur; Early Childhood Literacy; Calistung Tutoring
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PENDAHULUAN

Literasi mencakup kemampuan membaca dan menulis yang menyatu dalam aktivitas berpikir,
serta berperan dalam menghasilkan karya baru melalui praktik literasi tersebut (Tunardi, 2018).
Namun, tidak semua anak mendapatkan bimbingan yang cukup dalam mengembangkan
keterampilan ini. Berbagai kendala meliputi minimnya keterlibatan orang tua, metode pengajaran
kurang menarik, dan keterbatasan akses pendidikan menjadi hambatan utama dalam penguasaan
calistung.

Di era milenial, seorang pegiat literasi tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan
membaca dan menulis teks alfabetis, tetapi juga dituntut mampu menguasai teks dalam bentuk
cetak, visual, maupun digital (Alwasilah, 2012).

Bimbel calistung atau disebut bimbingan belajar membaca, menulis dan berhitung adalah
adalah kegiatan belajar mengajar yang di adakan di luar sekolah. Bimbingan belajar calistung
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membantu para para orang tua dalam mengatasi anak
yang buta huruf, kesulitan membaca, menghafal abjad, kesulitan mengenal huruf, dan membantu
anak dalam berhitung.

Calistung melibatkan beberapa keterampilan, termasuk membaca, menulis, dan berhitung.
Menurut Kuntarto, membaca diartikan sebagai kemampuan untuk mendapatkan informasi dari
teks tertulis (Rejeki, 2020). Sementara itu, menurut Muslih dan rekan rekannya, membaca adalah
suatu proses berpikir yang melibatkan aspek visual, bahasa, dan kognitif melalui tulisan (Yusrizal,
2022). Oleh karena itu, membaca dan menulis menjadi keterampilan penting bagi anak-anak untuk
memperoleh informasi, menambah pengetahuan, dan memperluas wawasan melalui teks atau
tulisan. Calistung sendiri merupakan singkatan dari membaca (baca), menulis (tulis), dan
berhitung (berhitung). Ketiga aspek ini merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki
seseorang agar lebih mudah mempelajari hal-hal lainnya. Sebagai contoh, di lingkungan sekolah,
anak-anak perlu menguasai keterampilan membaca, menulis, dan berhitung terlebih dahulu agar
dapat mengikuti dan memahami berbagai materi pelajaran yang lebih kompleks (Jumiati, 2020).

Di sisi lain, edupreneur mahasiswa telah berkembang sebagai salah satu bentuk inovasi dalam
dunia pendidikan. Mahasiswa yang memiliki jiwa kewirausahaan tidak hanya mementingkan
aspek keuntungan ekonomi, melainkan juga berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan
melalui berbagai program, termasuk bimbingan belajar (bimbel) calistung. Implementasi bimbel
calistung yang dikelola oleh mahasiswa dapat menjadi solusi dalam meningkatkan literasi anak
usia dini dengan pendekatan yang lebih kreatif dan berbasis teknologi.

Oleh Karena itu, peneliti sangat tertarik dengan salah satu kegiatan edupreneur mahasiswa
yang berlokasi di kavling bukit kamboja kecamatan sagulung yaitu bimbel calistung. Bimbingan
belajar calistung diberi nama “ Rumah Belajar Calistung” yang telah berjalan sejak tahun 2022.

Dari hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa sebagai pemilik usaha bimbel tersebut
mengungkapkan bahwa usaha bimbel calistung ini didirikan atas dasar melihat permasalahan
masyarakat di daerah kavling kamboja kecamatan sagulung kelurahan sungai pelunggut tentang
rendahnya kemampuan membaca pada anak usia dini sekitar 40% bahkan sebagian anak
dilingkungan tersebut yang sudah menginjak sekolah dasar tetapi tidak mampu membaca dengan
baik. Masalah ini dianggap serius karena membaca adalah keterampilan dasar yang sangat penting
dalam pembelajaran dan pengembangan diri anak-anak (Andika, 2019). Sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut, oleh karena itu didirikan lah bimbel calistung ini sebagai wadah bimbingan
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belajar membaca dengan harapan untuk memberantas rendahnya kualitas membaca anak-anak di
daerah tersebut.

Dari hasil wawancara pendiri “Rumah Belajar Calistung” mengungkapkan bahwa setelah
beberapa minggu usaha ini berjalan telah membuahkan hasil dan titik terang sesuai harapan
masyarakat khususnya orang tua yang mempercayakan pendidikan anaknya kepada Rumah
Belajar Calistung bahwa telah terbukti anak dapat cepat lancar mengenal huruf dan membaca
dalam kurun waktu singkat, yakni sekitar dua hingga tiga minggu. Hal ini membuat hati para orang
tua merasa bangga atas peningkatan yang signifikan terhadap anak-anak dalam membaca, dan
mempercayai bimbel tersebut sebagai solusi yang diharapkan para orang tua di daerah tersebut
sehingga usaha Rumah Belajar Calistung ini dikenal masyarakat di lingkungan tersebut dan masih
berlangsung hingga kini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana edupreneur mahasiswa dapat berperan
dalam meningkatkan literasi anak usia dini melalui bimbel calistung. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi strategi yang digunakan mahasiswa dalam mengelola bimbel, tantangan yang
dihadapi, metode yang di ajarkan selama mengajar membaca, serta dampak program terhadap
perkembangan literasi anak-anak.

KAJIAN TEORI
Literasi

Literasi merupakan aktivitas membaca yang kemudian diproses oleh pikiran untuk memahami
isi bacaan dan selanjutnya diterapkan dalam kehidupan. Untuk mencapai tingkat literasi yang baik,
seseorang perlu menguasai empat keterampilan berbahasa secara terpadu, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut terhubung secara erat dan saling
melengkapi. Tanpa penguasaan yang seimbang atas keempat keterampilan tersebut, kemampuan
seseorang dalam memahami isi bacaan secara mendalam akan cenderung terbatas (Halim, 2017).

Literasi berasal dari kata latin "littera" yang berarti terkait dengan kemampuan menguasai
sistem membaca dan menulis. Grambell & Mazzoni (Beaty, 2013). Anak-anak terlibat dalam
berbagai aktivitas yang berkembang menjadi literasi, seperti mendengarkan cerita, membicarakan
cerita, menyusun cerita, menggambar huruf, dan menulis nama. Menurut Abidin (2017), pada
masa perkembangan awal, literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengungkapkan
bahasa dan gambar melalui membaca, menulis, berbicara, menyajikan, serta berpikir kritis.

Enggelbetus (2016) dalam risetnya menjelaskan bahwa literasi anak adalah kemampuan
yang terkait dengan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Kern (2000) menambahkan
bahwa literasi membutuhkan sekurang-kurangnya kesadaran yang tidak terucapkan tentang
hubungan antara aturan-aturan dalam teks dan konteks penggunaannya. Sebaiknya juga memiliki
kemampuan untuk berpikir kritis dan memahami hubungan-hubungan tersebut. Kemampuan
literasi merupakan dasar awal untuk menguasai ilmu pengetahuan, serta kemampuan dasar dalam
membaca dan menulis. Cahyani (2015) menyatakan bahwa literasi awal tidak berarti mengajarkan
anak membaca langsung, tetapi lebih dahulu membuat anak menyukai membaca dan membangun
dasar untuk belajar membaca. Susanto (2017) menyatakan bahwa literasi dini mencakup
kemampuan dalam membaca dan menulis.

Kemampuan untuk mengintegrasikan seluruh keterampilan berbahasa tersebut diwujudkan
melalui praktik literasi. Literasi menjadi dasar penting dalam perkembangan seorang anak. Anak-
anak belajar berinteraksi sosial melalui bahasa, dan melalui kemampuan berbahasa pula mereka
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dapat mengajukan pertanyaan serta membentuk ide-ide untuk dikomunikasikan kepada orang lain.
Sementara itu, Sulzby & Teale (1986) mengartikan literasi sebagai kecakapan membaca dan
menulis. Oleh karena itu, keterampilan ini sangat penting untuk menumbuhkan pemikiran Kritis
dan kreatif, membangun empati, serta memperkuat solidaritas sosial dan pelestarian budaya
nasional.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan
kemampuan untuk membaca dan menulis, sekaligus mengelola serta menerapkan informasi secara
tepat dan bertanggung jawab.

Calistung

Calistung merupakan akronim dari tiga keterampilan dasar, yaitu membaca (Ca), menulis
(Lis), dan berhitung (Tung). Gabungan dari ketiganya membentuk istilah "Calistung™. Sabarti
Akhadiah dan rekan-rekan (1991:22) menjelaskan bahwa aktivitas membaca melibatkan proses
mengenali huruf dan kata, mengaitkannya dengan bunyi dan makna, serta menarik kesimpulan
dari isi bacaan. Selanjutnya, Sabarti dkk (1988:3) mendefinisikan menulis sebagai salah satu
keterampilan berbahasa yang memungkinkan seseorang berkomunikasi secara tidak langsung,
tanpa interaksi tatap muka, serta merupakan kegiatan ekspresif dan produktif. Sementara itu,
menurut Nanik (2010:20), berhitung mencakup segala hal yang berhubungan dengan pola dan
aturan matematika, serta penerapannya dalam menyelesaikan berbagai persoalan.

Calistung memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Karena kemampuan dalam
membaca, berhitung, dan menulis adalah keterampilan penting yang harus dikuasai anak.
Keterampilan calistung memengaruhi hasil belajar siswa karena keterampilan ini merupakan dasar
yang harus dikuasai agar siswa dapat belajar dengan lebih mudah. Dengan demikian, calistung
merupakan kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah dasar,
terutama kelas bawah, dan juga berperan sebagai penunjang keberhasilan dalam proses pendidikan
(Nazidah et al., 2022). Salah satu harapan dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar adalah
anak tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga perlu memiliki kemampuan. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki anak selain pengetahuan adalah kemampuan dasar, yaitu
keterampilan Calistung. Keterampilan Calistung merupakan keterampilan dasar yang perlu
diajarkan dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Media digunakan dalam proses belajar
mengajar agar suasana belajar menjadi lebih menarik. Keterampilan calistung merupakan salah
satu kemampuan dasar yang harus diajarkan kepada anak usia dini (Aritonang & Elsap, 2019).
Kemampuan calistung yang diajarkan sejak dini kepada anak sebelum memasuki sekolah dasar
SD, akan memberikan dampak yaitu memudahkan siswa memahami berbagai bacaan pada semua
mata pelajaaran di kelas, sehingga anak sudah memiliki kesiapan dasar mengenai keterampilan
dan kemampuan membacanya sejak dini, sehingga anak tidak merasa kesulitan saat memahami
pelajaran di kelas saat memasuki sekolah dasar nanti.

Dalam konteks calistung, kegiatan yang melibatkan penggunaan alat tulis dan kegiatan
berhitung dilakukan secara kreatif dan interaktif, guna membangun suasana belajar yang nyaman
dan menyenangkan bagi anak-anak. Tujuannya adalah agar anak-anak dapat memahami dan
menguasai keterampilan dasar ini dengan cara yang bersifat alami dan menyenangkan (Safitri et
al., 2023). Hal ini mendasar dengan penemuan Kuntarto bahwa Metode calistung dapat bervariasi
tergantung pada pendekatan dan kurikulum yang digunakan oleh lembaga pendidikan atau guru.
Namun, secara umum, pendekatan ini menekankan pada pembelajaran yang berbasis pada
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pengalaman dan berorientasi pada kebutuhan individual anak-anak dan juga pemula dalam belajar
membaca, menulis dan menghitung (Kuntarto, 2023).

Menurut Kuntarto (2013:114), pembelajaran calistung (membaca, menulis, dan berhitung)
merupakan bentuk pembelajaran tematik terpadu yang mengombinasikan minimal dua mata
pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia dan Matematika, dalam satu kesatuan tema atau subtema. Dalam
pelaksanaannya, guru tidak perlu menyusun tema atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
secara mandiri, melainkan dapat menggunakan tema atau subtema yang sudah tersedia di buku
panduan guru. Guru hanya perlu menambahkan indikator serta aktivitas pembelajaran guna
mendukung penguasaan keterampilan calistung. Sejalan dengan Permendikbud Nomor 81A Tahun
2013, pembelajaran calistung menerapkan pendekatan saintifik yang melibatkan beberapa
keterampilan ilmiah seperti: mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi,
menganalisis, dan mengomunikasikan (Prihadi, 2018).

Pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung memiliki peran penting dalam
memperkuat peran pendidikan sebagai wadah pembinaan masyarakat, yang bertujuan luhur untuk
membimbing generasi muda menuju kemajuan yang terstruktur. Proses ini dilakukan dengan
mempertimbangkan potensi masing-masing individu serta semangat untuk mencapai keberhasilan
pendidikan. Namun dalam kenyataannya, proses pendidikan tidak selalu berjalan sesuai harapan
ideal. Di berbagai situasi, masih ditemukan anak-anak yang menghadapi kendala dalam
memperoleh akses pendidikan yang layak. Untuk menjawab tantangan tersebut, muncullah
beragam inisiatif dan inovasi dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah pendirian Rumah
Belajar Calistung.

METODOLOGI
Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan
yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam kondisi nyata yang ditemukan
di lapangan (Agustin, 2017). Metode ini menghasilkan data berbentuk deskriptif yang disajikan
dalam bentuk narasi, tanpa melalui proses perhitungan statistik (Taman Bacaan, 2019). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi lapangan secara langsung, wawancara
dengan pengajar sekaligus pemilik bimbel calistung, serta dialog dengan para orang tua anak-anak
yang mengikuti kegiatan belajar, ditambah dengan pengumpulan dokumentasi. Analisis data juga
dilakukan guna memverifikasi keaslian data dan menelaah informasi yang tersedia (Hadi et al.,
2021).

Pada penelitian ini memberikan deskripsi mengenai Implementasi edupreneur Mahasiswa
Dalam Menumbuhkan Literasi Anak Usia Dini Melalui Bimbel Calistung Di Kavling Kamboja
Kec. Sagulung. Dalam penelitian ini, data utama dikumpulkan melalui metode seperti pengamatan
langsung, wawancara, serta analisis dokumen dari usaha “Rumah Belajar Calistung” yang dikelola
oleh mahasiswa di lokasi tersebut. Dalam penelitian kualitatif, pemahaman mendalam tentang
fenomena semacam ini diperoleh melalui proses pengumpulan data.

Teknik Analisa Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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Observasi

Penelitian ini melibatkan observasi langsung guna melihat dinamika proses belajar-
mengajar di bimbel Rumah Belajar Calistung yang dikelola oleh mahasiswa. Observasi ini
mencakup metode pengajaran, interaksi antara pengajar dan anak-anak, strategi yang digunakan
mahasiswa dalam mengelola bimbel, tantangan yang dihadapi, metode yang di ajarkan selama
mengajar membaca, serta dampak program terhadap perkembangan literasi anak-anak.
Berdasarkan kriteria di atas, maka populasi yang dijadikan sampel berjumlah 70 orang.
Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mahasiswa yang mengelola bimbel sebagai tenaga pengajar
untuk memahami tantangan dan strategi yang diterapkan dalam menumbuhkan literasi anak usia
dini di lokasi tersebut, serta orang tua siswa yang berada di lokasi Rumah Belajar Calistung.
Dokumentasi

Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen terkait, seperti media ajar yang
digunakan selama mengajar membaca, laporan perkembangan anak, serta materi yang digunakan
dalam bimbel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbel calistung atau disebut bimbingan belajar membaca berhitung, dan menulis adalah
adalah kegiatan belajar mengajar yang di adakan di luar sekolah. Bimbingan belajar calistung
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membantu para para orang tua dalam mengatasi anak
yang buta huruf kesulitan membaca, menghafal abjad,kesulitan mengenal huruf, dan membantu
anak dalam berhitung.

Upaya peningkatan literasi, khususnya kemampuan membaca, perlu dilakukan sejak dini,
terutama bagi anak-anak usia awal. Pemahaman akan pentingnya minat literasi merupakan bagian
dari literasi dasar yang pada awalnya dikenalkan dalam lingkungan keluarga, lalu dikembangkan
lebih lanjut oleh tenaga pendidik di jenjang taman kanak-kanak maupun sekolah dasar. Aktivitas
literasi yang dimaksud meliputi kemampuan membaca, menulis, mendengarkan, dan berhitung.
Salah satu contoh implementasi kegiatan literasi ini dapat ditemukan di Kavling Kamboja,
Kecamatan Sagulung, melalui pendirian layanan bimbingan belajar calistung yang dikenal dengan
nama Rumah Belajar Calistung. Inisiatif ini diprakarsai oleh seorang mahasiswa dari Universitas
Riau Kepulauan. Beliau telah membuka bimbel calistung ini sejak lulus SMA yaitu pada tahun
2022, beliau membuka bimbel ini di rumah, namun dari hasi observasi peneliti saat melihat kondisi
Rumah Belajar Calistung ini masih sangat sederhana hanya mengandalkan meja kecil, karpet
sebagai alas anak-nak belajar, papan tulis dan beberapa alat peraga sederhana sebagai media ajar
calistung. Namun dibalik kesederhanaan ini peneliti melihat rasa semangat yang sangat luar biasa
dari anak-anak dalam belajar sambil bermain bersama. Dimana bimbel ini dibuka untuk
memberikan solusi kepada masyarakat sekitar terutama para orang tua terhadap rendahnya
kemampuan membaca anak usia dini di lokasi tersebut. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan edupreneur memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan literasi anak-anak usia dini melalui program bimbingan belajar
calistung. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini antara lain:
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Implementasi program Rumah Belajar Calistung
Sistem Pembelajaran Calistung

Dari hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa sebagai guru pengajar sekaligus pemilik
usaha bimbel tersebut mengungkapkan bahwa sistem pengajaran yang dilakukan vyaitu:

Berhubungan dengan lingkungan kerja dan juga kinerja karyawan.

a. Bangun lingkungan belajar yang nyaman, ramah, dan menyenangkan melalui aktivitas bermain
dan bernyanyi bersama, serta pahami pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing anak. Salah satu indikator metode pengajaran yang efektif adalah ketika
peserta didik merasa percaya diri untuk bertanya tentang huruf, cara berhitung, maupun teknik
menulis yang belum mereka kuasai.

b. Manajemen waktu yang efektif sangat diperlukan. Salah satu kelebihan dari bimbingan belajar
calistung adalah fleksibilitas dalam penjadwalan. Namun, kondisi ini dapat menjadi tantangan
ketika mahasiswa yang menjalankan bimbel memiliki kesibukan perkuliahan atau urusan
pribadi. Oleh karena itu, saya juga mempersiapkan sarana komunikasi seperti WhatsApp agar
para orang tua dapat dengan mudah menghubungi.

c. Penting untuk secara rutin menyampaikan laporan perkembangan belajar anak kepada orang
tua. Selain itu, disarankan pula untuk memberikan masukan dan melakukan sesi konsultasi
agar orang tua dapat turut serta mendukung proses pembelajaran anak secara optimal

Metode ajar calistung

S — ﬁ

mari baca

ada jala papa "/’ & baca bawa pahala

S0ya rasa sama rasa lada sama saja

t

ada kaca mata nafa bawa baja lama

Gambar 2. Buku yang digunakan mengajar calistung

Metode yang digunakan pengajar di bimbel calistung ini menggunakan buku pedoman
belajar membaca untuk anak usia dini , serta beberapa alat peraga sebagai media ajar yang inovatif
dan kreatif yang di ciptakan sendiri oleh mahasiswa tersebut yaitu berupa huruf-huruf yang
dibentuk dari kardus menjadi bentuk celengan, pop up book berisi huruf-huruf dan gambar buah-
buahan, gambar pohon yang terdapat buahnya berbentuk huru-huruf, dan alat peraga lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa yang merupakan pemilik usaha bimbel
calistung sekaligus sebagai guru pengajar mengungkapkan bahwa penggunaan media dan bahan
ajar yang digunakan selama mengajar memiliki hasil yang efektif untuk memudahkan siswa
memahami abjad dan melatih motoric anak serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.
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Gambar 3. Kartu Abjad. Media ajar/alat peraga calistung

Susilawati (2019) menunjukkan bahwa pemanfaatan benda konkret sebagai alat peraga dapat
diterapkan di kelas yang cara berpikir siswanya masih bersifat konkret, sehingga menghadirkan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Alat peraga sendiri didefinisikan sebagai segala objek
atau sarana yang dipakai dalam proses pembelajaran untuk memvisualisasikan materi dan
memudahkan peserta didik dalam memahaminya (Juwairiah, 2013). Beragam bentuk alat peraga
digunakan, terutama dalam pengajaran calistung. Salah satu media yang efektif untuk membantu
siswa memahami materi adalah gambar.

‘‘‘‘‘‘

Gambar 4. Celengan abjad. Media ajar/alat peraga calistung

Alat peraga celengan abjad ini digunakan pengajar di bimbel calistung tersebut agar
membantu anak menghafal abjad yang telah diajarkan oleh guru di desain semenarik mungkin
sesuai dengan karakter anak usia dini. Cara penggunaannya yaitu anak memasukkan setiap kartu
kdalam celengan sesuai dengan huruf yang telah di tulis di celengan. Guru pengajar
mengungkapkan alat peraga ini diciptakan agar anak tidak mudah bosan karena pada fase ini, anak
cenderung belajar dan berkembang melalui aktivitas bermain, sehingga guru harus bias
mengimbangi karakter anak yang berbeda-beda. Sehingga alat peraga celengan abjad ini dapat
menarik minat anak untuk belajar sambil bermain.
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Gambar 7. Pop up book. Media ajar/alat peraga calistung

Proses Belajar Mengajar
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Gambar 8. Potret proses belajar mengajar calistung

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan mahasiswa sebagai pemilik usaha bimbel
tersebut mengungkapkan bahwa proses awal mengajar calistung yaitu:

1) Mengajarkan kepada anak mulai dari dasar yaitu mengnal dan menghafal huruf A sampai Z.
Anak ditargetkan sudah hafal abjad selama satu hingga dua minggu.

2) Setelah anak bener-benar mengenal huruf kemudian anak di ajarkan menulis huruf A sampai
Z. kemudian setelah mampu menulis abjad kemudian anak dilatih untuk menulis gabungan
suku kata.

3) Kemudian di evaluasi lagi setelah anak dinyatakan mampu memnghafal dan menulis kemudian
anak dilatih untuk membaca gabungan dua huruf dan seterusnya.

4) Setelah anak mampu membaca gabungan huruf kemudian anak dilatih untuk membaca kalimat
yang di tulis seperti cerita.

5) Kemudian mengevaluasi kemampuan anak dalam membaca sebuah kalimat.

6) Setelah anak dinyatakan sudah sangat mampu dan lanca membaca, kemudian anak dilatih
berhitung dengan metode hitung bersusun kebawah mulai dari dasar tambah dan kurang.

Strategi Pemasaran Yang Digunakan Mahasiswa Dalam Mengelola Bimbel
Berdasarkan data hasil pengamatan dihasilkan beberapa strategi pemesaran yang dilakukan

mahasiswa pemilik bimbel calistung ini yaitu:

1) Memberikan diskon atau potongan harga bagi anak yang memiliki prestasi dan diskon untuk
siswa yang duluan mendaftar.

2) Memberikan keringanan bagi orang tua yang memiliki ekonomi menengah kebawah, dan bagi
anak yatim.

3) Menjalin kerjasama dengan sekolah TK terdekat dengan lokasi usaha bimbel calistung.

4) Penyebaran brosur secara langsung mengunjungi sekolah TK untuk menawarkan belajar di
“Rumah Belajar Calistung” kepada para orang tua yang sedang mengantarkan anaknya dan
menjemput anaknya sekolah.

5) Promosikan dengan ibu-ibu di sekitar lokasi “Rumah Belajar Calistung”.

6) Pemasaran melalui media sosial seperti WhatsApp

Tantangan Yang Dihadapi

1) Pesaing usaha bimbel lainnya yang memiliki fasilitas yang lengkap

2) Fasilitas bimbel yang masih sangat sederhana

3) Mengatasi anak yang masih balita dan belum bisa beradaptasi dengan teman bumbel lainnya

4) Melatih kesabaran dalam menghadapi anak yang super aktif dalam bermain
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5) Pada saat hari-hari sedang ada kegiatan kuliah atau kegiatan diluar kampus maka belajar
mengajar pada hari tersebut di ganti dengan hari libur yaitu hari sabtu.

Dampak Program Terhadap Perkembangan Literasi Anak-Anak.
Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi dihasilkan beberapa dampak yang sangat positif yaitu:

1) Terbukti anak dapat cepat lancar mengenal huruf dan membaca dalam kurun waktu yang cukup
singkat, sekitar dua hingga tiga minggu.

2) Para orang tua anak didik bimbel saya merasa puas dengan keberhasilan anaknya dalam
membaca, menulis, serta berhitung.

3) Dengan hasil yang kemajuan anak yang membuat hati para orang tua senang, kemudian para
orang tua mempromosikan usaha bimbel calistung ini kepada tetangganya.

4) Tarif biaya bimbel yang terjangkau dan meringankan beban para orang tua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa program ‘“Rumah Belajar Calistung”
implementasi wirausaha mahasiswa dalam penyelenggaraan bimbel calistung memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi atau kemampuan membaca pada anak usia dini
mencakup anak-anak yang berada dalam rentang usia 3 hingga 5 tahun di kavling bukit kamboja
kecamatan sagulung. Keberlanjutan bimbel ini bergantung pada inovasi dalam metode
pembelajaran calistung yang diajarkan kepada anak usia dini, strategi pemasaran yang efektif.
Bimbingan belajar calistung ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada
masyarakat kavling bukit kamboja memberikan solusi terhadap permasalahan rendahnya
kemampuan membaca pada anak-anak di sekitar lokasi tersebut.

Keberhasilan program Rumah Belajar Calistung tercermin dari kemajuan anak-anak dalam
aspek membaca, menulis, serta berhitung. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat antusiasme yang
tinggi dari anak-anak di bimbel calistung ini dan perubahan positif dalam keterampilan membaca,
menulis, dan berhitung. Melalui upaya ini, diharapkan masyarakat di kavling kamboja dapat
mengatasi tantangan buta huruf, dan mengalami kesulitan membaca dan menulis, sehingga dapat
membawa perubahan positif sesuai yang diharapkan para orang tua warga di daerah tersebut.
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